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Effect Community To The Satisfaction Of The Secretariat Of Grant Recipients In Soulthern Coastal District
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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Pelayanan terhadap Kepuasan Masyarakat penerima hibah pada Sekretariat Daerah Kabupaten Pesisir Selatan.Metode Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode observasi, wawancara, kuesioner, dan studi kepustakaan dengan menggunakan skala likert dan metode penentuan sampel yang digunakan adalah aksidental sampling sebanyak 82 sampel. Metode analisis yang digunakan adalah metode regresi linear Sederhana
Dari lima indikator Pelayanan (X) yang mempengaruhi Kepuasan Masyarakat (Y) penerima hibah pada Sekretariat Daerah Kabupaten Pesisir Selatan, Indikator yang paling dominan adalah Resposiveness dan Assurance, karena kedua indikator ini sama-sama mempunyai rata-rata skor sebesar 3,22 dengan TCR mencapai 64,47 % dari rata-rata indikator yang lainnya dengan kategori Bagus. Dan dari empat indikator dari Kepuasan (Y) yang paling dominan mempengaruhi masyarakat penerima dana hibah adalah pada indikator pertama yakni Sistem pengiriman produk dengan dengan rata-rata skor sebesar 3,47 dengan TCR mencapai 69,4 % dengan kategori memuaskan.

Kata kunci : Kepuasan Masyarakat, Pelayanan 

ABSTRACT
This study aims to determine how much influence the service has on community satisfaction of grant recipients at the regional secretariat of the southern coastal district.The research method used in this study is the method of observation, interviews, questionnaires, and literature studies using a likert scale and the method of determining the sample used is accidental sampling as many as 82 sample. The analytical method used is a simple linear regression method.
	Of the five service indicators (X) that affect community satisfaction (Y) grantees in the southern coastal district regional secretariat, the most dominant indicator is responsiveness and assurance, because both of these indicators hae the same average score of 3,22 with TCR it reaches 64,47% from the aerage of the other indicators with good categories. And from the four indicators of satisfaction (Y) that most dominantly affect the community receiving the grant, the first indicator is the product delivery system with an average score of 3,47 with TCR reaching 69,4 % with satisfactory categorization.

Keywords : community satisfaction, service.


PENDAHULUAN

Latar Belakang
	Pelayanan publik ini menjadi semakin penting karena senantiasa berhubungan dengan masyarakat yang memiliki keanekaragaman kepentingan dan tujuan. Oleh karena itu insttitusi pelayanan publik dapat dilakukan oleh Pemerintah maupun oleh non-pemerintah. Jika Pemerintah merupakan organisasi birokrasi dalam pelayanan publik, maka organisasi birokrasi pemerintahan merupakan organisasi terdepan yang berhubungan dengan pelayanan publik sebagaimana yang dikatakan oleh I Nyoman Sumaryadi (2010:70) bahwa pelayanan publik berkaitan dengan kegiatan-kegiatan yang dilakukan pemerintah untuk memenuhi kebutuhan masyarakat secara baik dan berkualitas sebagai konsekuensi dari tugas dan fungsi pelayanan yang diembannya, berdasarkan hak-hak yang dimiliki oleh masyarakat dalam rangka mencapai tujuan pemerintahan dan pembangunan.
	Dalam organisasi pemerintah, pelayanan kepada masyarakat adalah tujuan utama yang tidak mungkin dapat dihindari karena sudah merupakan kewajiban maka sepatutnya pemerintah mencari solusi terbaik terhadap masalah-masalah yang sering dihadapi, termasuk kendala intern yaitu kendala yang bersumber dari dalam instansi itu sendiri maupun kepada ekstern yakni kendala yang datangnya dari masyarakat pemakai jasa dalam kaitannya dengan pelayanan umum yang ditanganinya, selain itu pula para pegawai harus senantiasa memberikan pelayanan yang sebaik-baiknya kepada masyarakat secara keseluruhan. Pelayanan yang diberikan secara umum belum memuaskan masyarakat. Pelayanan yang diberikan terlalu berbelit-belit dengan berbagai alasan yang kurang dapat diterima oleh masyarakat, sehingga pelayanan yang diberikan cenderung tidak efektif dan efisien.
	Tingkat kepuasan masyarakat merupakan suatu indikator yang penting bagi keberhasilan pelayanan publik dimana semakin besar manfaat yang dirasakan publik, semakin bagus pula kualitas layanan yang dilaksanakan oleh aparat sebaliknya tingkat kepuasan yang rendah mengindikasikan buruknya sistem pelayanan aparat publik.
	Hibah adalah pemberian uang uang/barang atau jasa dari pemerintah daerah kepada Pemerintah dan Pemerintah daerah lainnya, Perusahaan daerah,masyarakat dan organisasi kemasyarakatan, yang secara spesifik telah ditetapkan peruntukkannya, bersifat tidak wajib dan tidak mengikat, serta tidak secara terus menerus yang bertujuan untuk menunjang penyelenggaraan urusan pemerintah daerah yang dianggarkan dalam kelompok belanja tidak langsung, jenis belanja hibah, obyek hibah, dan rincian obyek belanja hibah pada PPKD.
Berdasarkan hasil observasi awal di Sekretariat Daerah Kabupaten Pesisir Selatan dalam penyelenggaraan pemberian dana hibah masih banyak terdapat keluhan dalam proses pemberian dana hibah tersebut baik dari segi penganggaran maupun dalam proses pemberian pencairannya. Oleh karena itu, berdasarkan uraian tersebut penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Pelayanan terhadap Kepuasan Masyarakat Penerima Dana Hibah di Sekretariat Daerah Kabupaten Pesisir Selatan”.

Perumusan Masalah
	Berdasarkan uraian serta penjelasan yang telah dikemukakan pada latar belakang maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Indikator-indikator manakah yang paling dominan pada pelayanan dan kepuasan terhadap masyarakat penerima dana hibah ?
2.	Apakah pelayanan berpengaruh terhadap kepuasan masyarakat penerima dana hibah di Sekretariat Daerah Kabupaten Pesisir Selatan ?

Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan
Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penulisan penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui indikator yang paling dominan pada pelayanan dan kepuasan masyarakat penerima dana hibah pada Sekretariat Daerah Kabupaten Pesisir Selatan.
2. 	Untuk mengetahui pengaruh pelayanan terhadap kepuasan masyarakat penerima dana hibah pada Sekretariat Daerah Kabupaten Pesisir Selatan.
2.  Kegunaan
Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penulisan penelitian ini adalah :
1.	Dapat dijadikan masukan kepada Sekretariat Daerah untuk meningkatkan pelayanan kepada masyarakat dalam rangka penyelenggaraan pemberian dan hibah kepada masyarakat.
2.	Bagi pengembangan ilmu pengetahuan, penelitian ini diharapkan mampu memperkaya literature kepustakaan di bidang peningkatan pelayanan dan kepuasan. 
3. 	Bagi penelitian yang akan datang, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan perbandungan dan dapat digunakan sebagai tambahan informasi bagi para peneliti masalah pelayanan dan kepuasan pada suatu kantor/dinas serta kedepannya.

METODE PENELITIAN

Metode Pengumpulan Data
	Metode pengumpulan data berupa suatu pernyataan (statement) tentang sifat,keadaan, kegiatan tertentu dan sejenisnya. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
1. Studi Kepustakaan (Library research), yaitu mengumpulkan data dengan cara membaca,mempelajari dan menganalisa buku-buku yang ada hubungannya dengan masalah yang diteliti yaitu dengan cara melakukan :
a. Studi Literature, yaitu pengumpulan data dengan cara membaca buku-buku dan catatan lain yang berhubungan dengan masalah penelitian dalam hal ini adalah pelayanan dan kepuasan.
b. Studi Dokumentasi, yaitu pengumpulan data dengan mencari informasi dengan lampiran lampiran yang berhubungan dengan penelitian ini.
2. Studi lapangan (Filed research). Yaitu penulis terjun langsung kelapangan yang menjadi objek penelitian dengan meneliti secara langsung ditempat pelaksanaan kerja dalam hal ini adalah pada Sekretariat Daerah Kabupaten Pesisir Selatan.
1. Teknik Pengumpulan Data
	Dalam pengumpulan data dilakukan beberapa teknik diantaranya :
1. Pengamatan (observation), yaitu melakukan pengamatan secara langsung ke lokasi penelitian dalam hal ini adalah pada Sekretariat Daerah Kabupaten Pesisir Selatan.
2. Angket (Kuesioner), merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab, jenis questioner yang digunakan adalah questioner tertutup, dimana responden dapat memilih jawaban yang tersedia (sugiyono,2012:143).
2. Jenis dan Sumber Data
	Data yang diperlukan dalam penelitian ini meliputi data primer dan data sekunder. 
1. Data Primer yaitu data yang diperoleh secara langsung pada Bagian Kesra Sekretariat Daerah Kabupaten Pesisir Selatan.
2. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari dokumen-dokumen yang berkaitan dengan pembahasan dari luar instansi, seperti buku-buku atau referensi lain yang mendukung dalam penulisan ini.
3. Populasi dan Sampel
1. Populasi, Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat penerima dana hibah di Sekretariat Daerah Kabupaten Pesisir Selatan. Dimana yang dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah masyarakat penerima dana hibah di Sekretariat Daerah Kabupaten Pesisir Selatan Tahun 2016 dengan jumlah populasi sebanyak 442 unit.
2. Sampel dan metode penentuan sampel, Yang dijadikan sampel adalah penerima dana hibah diSekretariat Daerah Kabupaten Pesisir Selatan Tahun 2016 pada saat peneliti melakukan penelitian dengan metode accedential sampling.
Adapun rumusan yang digunakan untuk mengukur sampel, digunakan rumus slovin dalam husein umar (2010:146) yaitu ukuran sampel yang merupakan perbandingan dari populasi dengan presentasi kelonggaran ketidaktelitian, karena dalam pengambilan sampel dapat ditolerir atau diinginkan.
Dalam pengambilan sampel ini digunakan taraf 10% dan dalam menentukan ukuran sampel (n) dan populasi (N) yang telah ditetapkan, yaitu sebagai berikut :
n = 
Dimana :
 n = Jumlah sampel
N = Jumlah Populasi
E = Standar deviasi/ kelonggarab (10%)
Dengan menggunakan rumus slovin, maka diperoleh sampel sebanyak 82 orang responden yang menerima dana hibah di Sekretariat Daerah Kabupaten Pesisir Selatan.

Metode penarikan Sampel
	Metode penarikan sampel yang digunakan adalah random sampling yaitu dengan menggunakan systematic random sampling dengan cara pengambilan sample yang pertama dilakukan dengan sample random sampling sedangkan untuk kedua dan seterusnya dilakukan dengan systematic yaitu meloncat kenomr berikutnya dengan jarak tertentu.



Definisi Operasional Variabel
Ada dua Variabel dalam penelitian ini yaitu Variable Independent dan Variabel Dependent.
1. Variabel Independent
Yang menjadi variabel independent dalam penelitian adalah Pelayanan (X). Pengukuran pelayanan terhadap kepuasan masyarakat penerima dana hibah di Sekretariat Daerah Kabupaten Pesisir Selatan menggunakan skala Likert.
2. Variabel Dependent
Yang menjadi variabel dependent dalam penelitian ini adalah kepuasan masyarakat (y). Dalam pengukuran kepuasan disini juga menggunakan skala likert.

Uji Instrumen Penelitian
	Penelitian yang mengukur variabel dengan menggunakan instrument kuesioner harus dilakukan pengujian kualitas terhadap data yang diperoleh. Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah instumen yang digunakan valid dan reliable sebab kebenaran data yang diolah sangar menentukan kualitas hasil pelayanan.
1. Uji Validitas
	Uji Validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesinoer tersebut (Ghozali,2013:53). Sedangkan Sugiyono (2012:121) menyatakan bahwa alid berarti instrument tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.
2.  Uji Reliabilitas
	Uji reliabilitas data adalah suatu uji yang dilakukan untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari suatu variabel. Menurut Ghozali (2013:47) suatu kuesioner dikatakan reliable atau handal jika jawaban seseorang dalam kuesioner konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Suatu kuesioner dikatakan reliable atau handal jika memberikan nilai cronvach alpha diatas 0,6.

Uji Asumsi Klasik
	Uji Asumsi klasik digunakan untuk mengetahui ketepatan data. Menurut Singgih Santoso (2012:342) mengemukakan bahwa “sebuah model regresi akan digunakan untuk melakukan peramalan sebuah model yang baik adalah model dengan kesalahan peramalan yang seminimal mungkin. Karena itu sebuah model sebelum digunakan seharusnya memenuhi beberapa asumsi, yang biasa disebut asumsi klasik “ dalam penelitian ini uji asumsi klasik yang digunakan yaitu :
1. Uji Normalitas, menurut Ghozali (2013:160) uji normalitas bertujuan apakah dalam model regresi variabel dependen dab variabel independen mempunayi kontribusi atau tidak. Model regresi yang baik adalah data distribusi normal atau mendekati normal. Untuk membuktikan normalitas data yaitu dengan menggunakan rumus Kolmogoro-smirnov.
2. Uji Heterokedastisitas, Menurut Ghozali, (2013:139) menyatakan bahwa uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi terjadi ketidaksamaan ariance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain, Jika Variance dari Residual satu pengamatan ke pengamatan lain berbeda maka disebut heteroskedastisitas.


Teknik Analisis Data
1.  Analisis Deskriptif
	Deskriptif analisis dalam penelitian ini digunakan untuk menguraikan berbagai data yang terkumpul untuk dipilih, diklasifikasikan,diolah dalam pengujian hipotesis statistic dan diinterpretasikan dengan menarik suatu kesimpulan dengan cara menyajikan data kedalam tabel distribusi frekuensi, menghitung nilai rata-rata, skor total, dan tingkat pencapaian responden (TCR) serta menginterpretasikannya.
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Dimana : TCR = Tingkat pencapaian jawaban responden
2.  Analisis Kuantitatif
	Untuk menjawab permasalahan yang kedua pada penelitian ini digunakan analisis kuantitatif yakni :
1. Analisis regresi linear sederhana
Dalam upayan menjawab permasalahan dalam penelitian ini maka digunakan analisa regresi linear sederhana. Menurut Sugiyono (2013:261) menyatakan bahwa “Analisis regresi linear sederhana didasarkan pada hubungan fungsional ataupun kausal satu variabel independen dengan satu variabel dependen”. Analisis regresi sederhana digunakan untuk memprediksikan berapa jauh perubahan nilai variable dependen,bila nilai variabel independen berubah-ubah atau naik turun.
Rumus Matematis dari regresi linear sederhana :
	Y = a + bX 
Dimana :
Y = Variabel kepuasan (dependen)
a = Konstanta
b = Koefisien regresi
X = Varoabel pelayanan (independen)

2. Koefisien Korelasi
	Analisis korelasi parsian ini digunakan untuk mengetahui kekuatan hubungan antara korelasi kedua variabel dimana variabel lainnya yang dianggap berpengaruh dikendalikan atau dibuat tetap (sebagai variabel control). Karena variabel yang diteliti adalah data interval maka teknik statistic yang digunakan adalah Pearson Correlation product Moment (Sugiyono. 2013 : 216).
3. Koefisien Determinasi (R2)
	Menurut Ghozali (2013:97) koefisien determinasi (R2) merupakan alat untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai Koefisien determinasi adalah antara nol atau satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Dan sebaliknya jika nilai yang mendekati 1 berarti variabel-variabel independen memberikan hamper semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel-variabel dependen.

Uji Hipotesis
	Perumusan hipotesis merupakan langkah ketiga dalam peneltian setelah mengemukakan kerangka berpikir dan landasan teori. Hipotesis merupakan jawaban sementara dari permasalahan yang akan diteliti. 
Uji t digunakan untuk menguji apakah variabel independen secara parsial mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Identitas Responden
	Identitas responden yaitu menguraikan deskripsi identitas responden menurut sampel penelitian yang telah ditetapkan. Salah satu tujuan deskripsi identitas responden adalah memberikan gambara yang menjadi sampel dalam penelitian ini.
1.  Identitas responden berdasarkan jenis kelamin
	Jenis kelamin responden dalam penelitian ini dapat dikelompokkan dalam dua kelompok yaitu kelompok laki-laki dan perempuan. Mengenai identitas responden berdasarkan jenis kelamin dalam penelitian ini terlihat dari 82 orang responden yang menjadi sampel maka kelompok responden berdasarkan jenis kelamin yang terbesar nilainya dalam penelitian ini adalah laki-laki yakni sebanyak 46 orang atau 56,1 %. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata penerima dana hibah di Kabupaten Pesisir Selatan adalah didominasi oleh laki-laki.
2.  Identitas responden berdasarkan usia
	Mengenai identitas responden berdasarkan usia, terlihat dari 82 orang responden yang menjadi sampel dalam penelitian ini, maka kelompok responden berdasarkan usia yang terbesar nilainya dalam penelitian ini adalah 31-40 tahun yakni sebanyak 43 orang atau 52,4 %. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata masyarakat penerima hibah didominasi oleh usia 31 – 40 tahun jika dibandingkan dengan usia lainnya.
3. Identitas responden berdasarkan pendidikan
	Mengenai identitas responden berdasarkan pendidikan, terlihat dari 82 orang responden yang menjadi sampel dalam penelitian ini maka kelompok responden berdasarkan jenis pendidikan yang terbesar nilainya adalah SLTA yakni sebanyak 51 orang atau 62,2%. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata masyarakat penerima dana hibah didominasi oleh responden dengan ti ngkat pendidikan SLTA jika dibandingkan dengan tingkat pendidikan yang lainnya.
4. Identitas responden berdasarkan pekerjaan
	Mengenai identotas responden berdasarkan pekerjaan terlihat dari 82 orang responden yang menjadi sampel dalam penelitian ini, maka kelompok responden berdasarkan jenis pekerjaan yang terbesar nilainya adalah wiraswasta yakni sebanyak 39 orang atau 47,6 %. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata  masyarakat penerima dana hibah didominasi oleh responden dengan tingkat pekerjaan wiraswasta jika dibandingkan dengan pekerjaan yang lainnya.

Uji Instrumen Penelitian
1.  Uji Validitas
	Sebelum dilakukan tahapan pengujian hipotesis terlebih dahulu dilakukan pengujian instrument penelitian, yakni dengan uji validitas. Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner.

2.  Uji Reliabilitas
	Uji reliabilitas merupakan uji kehandalan yang bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh sebuah alat ukur dapat diandalkan atau dipercaya. Menurut Ghozali (2013:47) menyatakan bahwa suatu kuesioner dikatakan reliable atau handal jika jawaban seseorang dalam kuesioner konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Suatu kuesioner dikatakan relaibel atau handal jika memberikan nilai cronbach alpha diatas 0,6.

Uji Asumsi Klasik
1.  Uji Normalitas
	Pengujian normalitas dilakukan untuk mengetahui pola keragaman variance dari masing-masing variabel yang digunakan dalam tahapan pengujian hipotesis. Menurut Singgih Santoso (2012:393) dasar pengambilan keputusan bisa dilakukan berdasarkan probabilitas (Asymtotic Significance) yaitu :
1. Jika probabilitas > 0,05 maka distribusi dari model regresi adalah normal
2. Jika probabilitas < 0,05 maka distribusi dari model regresi adalah tidak normal.

2.  Uji heteroskedastisitas
	Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah terdapat ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain di dalam model regresi. Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan menggunakan uji glejser, menurut Ghozali (2013:142) uji glejser dilakukan untuk meregres nilai absolute residual terhadap variabel independen. Untuk menentukan terjadi heteroskedastisitas atau tidak adalah dengan melihat nilai sig. atau signifikansi yang dihasilkan dari uji regresi tersebut.
	Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas melalui uji glejser dapat diketahui bahwa nilai signifikansi independen berada diatas atau lebih tinggi dibandingkan dengan nilai signifikansi yang digunakan yaitu 0,061. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada variabel independen yang digunakan pada penelitian ini.

Hasil Analisis Kualitatif
1.  Deskripsi Variabel Pelayanan (X)
	Untuk melihat tingkat pelayanan (X) pada masyarakat penerima dana hibah di Kabupaten Pesisir Selatan, terlebih dahulu dilakukan tahapan pengujian hipotesis dengan menganalisis dan dinarasikan distribusi jawaban responden untuk setiap item pertanyaan yang mendukung masing-masing variabek penelitian.
2.  Deskrpsi variabel kepuasan (Y)
	Untuk melihat tingkat kepuasan (Y) pada masyarakat penerima dana hibah di Kabupaten Pesisir Selatan terlebih dahulu dilakukan tahapan pengujian hipotesis dengan menganalisis dan dinarasikan distribusi jawaban responden untuk setiap item pertanyaan yang mendukung  masing-masing variabel penelitian. 

Hasil Analisis Kuantitatif
1.  Analisis regresi linear sederhana
	Menurut Sugiyono (2012:261) dinyatakan bahwa regresi linear sederhana didasarkan pada hubungan fungsional ataupun kausal satu variabel independen (X) dengan satu variabel dependen (Y). 
	Dari hasil regresi linear sederhana menunjukkan bahwa variabel bebas yakni pelayanan (X), berpengaruh positif terhadap variabel terikat yakni kepuasan (Y). Dimana setiap kenaikan yang terjadi pada variabel bebas akan diikuti pula oleh kenaikan ariabel terikat. Sehingga dapat disimpulkan bahwa untuk meningktakan kepuasan masyarakat maka strategi yang dilakukan terhadap pelayanan sangat baik artinya dapat meningkatkan kepuasan masyarakat.
2. Koefisien Korelasi
	Analisis koefisien korelasi ini untuk mengetahui erat tidaknya hubungan antara variabel  terhadap Y. Berdasarkan data hasil perhitungan dengan menggunakan bantuan program SPSS versi 16,0. 
	Dari hasil pengolahan data dapat diketahui bahwa pelayanan (X) mempunyai hubungan yang searah dan korelasi sangatkuat dengan kepuasan (Y) karena memiliki nilai R atau tingkat hubungan antara pelayanan (X) terhadap kepuasan (Y) adalah 0,781.
3. Koefisien Determinasi
	Koefisien determinasi (R2) berguna untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel-variabel bebas memiliki pengaruh terhadap variabel terikat. Terikatnya antara variabel pelayanan (X) terhadap variabel kepuasan (Y).
	Dari hasil pengolahan data dapat dilihat bahwa nilai R.Square atau koefisien determinasi antara variabel pelayanan (X) dengan variabel kepuasan (Y) adalah 0.611 atau 61,1 %. Hal ini menunjukkan tingkat hubungan variabel pelayanan (X) mempunyai pengaruh terhadap variabel kepuasan (Y) sebesar 61,1%, sedangkan sisanya 38,9% (100%-61,1% = 38,9 %) dipengaruhi oleh factor-faktor lain diluar variabel yang diteliti.

Hasil Uji Hipotesis
	Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji t. Uji t digunakan untuk membuktikan pengaruh signifikan antara variabel independen dengan variabel dependen. Dimana apabila nilai thitung > dari ttabel maka ini menunjukkan diterimanya hipotesis yang diajukan. Nilai thitung dapat dilihat pada hasil regresi dan nilai ttabel didapat melalui Sig.α = 0,05 dengan df=n-2-1.
	Dari hasil perhitungan, variabel pelaynan (X) memiliki thitung sebesar 3,418 dan nilai sig sebesar 0,004 lebih kecil dibandingkan dengan tingkat signifikansi sebesar 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa H1 diterima yang menunjukkan bahwa pelayanan (X) merupakan factor yang mempengaruhi kepuasan (Y).

Pembahasan
1. Indikator yang paling dominan pada pelayanan dan kepuasan terhadap masyarakat penerima dana hibah
Dari hasil penelitian pada Variabel Pelayanan (X) maka dapat ditarik kesimpulan bahwa indikator dari pelayanan (X) yang paling dominan mempengaruhi masyarakat penerima dana hibah adalah responsiveness dan assurance karena sama-sama memiliki rata-rata skor sebesar 3,22 dengan TCR mencapai 64.47 %. Sedangkan pada kepuasan Masyaraakat (Y) indikator yang paling dominan pada masyarakat penerima dana hibah adalah system pengiriman produk dengan rata-rata skor sebesar 3,47 dengan TCR mencapai 69,4 %.

2. Pengaruh Pelayanan terhadap kepuasan masyarakat penerima dana hibah di Sekretariat Daerah Kabupaten Pesisir Selatan
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan hal ini terlihat dari nilai thitung Uji pengaruh variabel pelayanan (X) terhadap kepuasan (Y) adalah 11,200, sementara untuk ttabel dengan sig.α=0,05 sebesar 3,418. Ini menunjukkan bahwa pelayanan (X) dapat meningkatkan kepuasan masyarakat penerima dana hibah. Hal ini sesuai dengan pendapat dari Assegaff (2009) atmawati dan Wahyuddin (2007) bahwa n merupakan kemudahan dalam melakukan hubungan, komunikasi yang baik, perhatian pribadi, dan memahami kebutuhan para konsumen oleh karyawan, seperti perhatian-perhatian kepada pelanggan, tanggung jawab keamanan dan kenyamanan serta mengutamakan kepentingan pelanggan.

PENUTUP

1. Kesimpulan
	Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :
1. Indikator yang paling dominan dalam pelayanan terhadap masyarakat penerima dana hibah adalah pada indikator Responsiveness dan Assurance dengan distribusi frekuensi sebesar 64.47. Sedangkan Indikator yang palaing dominan pada Kepuasan (Y) adalah pada indikator system pelayanan dengan distribusi frekuensi sebesar 69,4.
2. Pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan masyarakat karena nilai signifikan < 0,05 ini terlihat dari angka R Square atau koefisien determinasi sebesar 0,611 atau 61,1 %.
3. Kontribusi variabel pelayanan (X) terhadap kepuasan (Y) adalah 61,1% sisanya yaitu 38,9% dipengaruhi oleh factor-faktor lain diluar variabel yang diteliti.

2. Saran
	Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang diperoleh, maka beberapa saran yang dapat diberikan :
1. Responsiveness dan assurance mempunyai pengaruh terbesar terhadap kepuasan. Hal ini berarti bahwa jika variabel responsiveness dan assurance naik maka kepuasan masyarakat juga meningkat. Untuk itu sebaiknya, pegawai tetap mempertahankan prinsip-prinsip dari responsiveness dan assurance.
2. Tangibel mempunyai pengaruh terkecil terhadap kepuasan. Hal ini berarti jika variabel tangible turun maka kepuasan masyarakat terhadap pelayanan juga menurun. Untuk itu sebaiknya pegawai lebih meningkatkan prinsip-prinsip dari tangible.
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